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Kinerja Ekspor Rl ke Tiongkok Meningkat

JAKARTA - Kementerian
Perdagangan (Kemendag) mel-
aporkan total kinerja ekspor RI
ke Tiongkok pada periode Janu-
ari-Agustus 2020 terus mening-
kat. Kinerja ini didorong oleh
peningkatan sejumlah ekspor
produk unggulan dan potensial
Indonesia ke Tiongkok.

Atase Perdagangan Marina
Novira menyampaikan, akan
terus  berupaya mendorong
ekspor Indonesia ke Tiongkok,
terutama di tengah pandemi
Covid-19. Salah satunya, dengan
memanfatkan plaform digital.

“Pemanfaatan platform
digital dengan optimal dalam
situasi pandemi saat ini dapat
menjadi salah satu cara untuk
meningkatkan kinerja ekspor

Indonesia ke Tiongkok dan
pada akhirnya diharapkan da-
pat menjaga neraca perdagan-
gan Indonesia,” ungkap Marina
di Jakarta, akhir pekan lalu.
Kepabeanan Tiongkok
merilis nilai perdagangan
Indonesia-Tiongkok
pada periode Januari-
Agustus 2020 menca-
pai 48,7 miliar dol-
lar AS. Dari jumlah
tersebut, ekspor In-
donesia ke Tiongkok
mencapai 23,3 miliar
dollar AS atau tumbuh
sebesar 6,4 persen
dibandingkan
dengan ta-
hun se- A
belum-
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nya di periode yang sama.

Sementara, nilai impor In-
donesia dari Tiongkok pada
periode tersebut mencapai 25,4
miliar dollar AS atau menurun
sebesar 11,8 persen dibanding-

kan periode yang sama di ta-
hun sebelumnya.

Penurunan Defisit
Duta Besar RI un-
tuk Tiongkok Mongo-
lia Djauhari Oratman-
gun menyebut adanya
penurunan defisit yang
sangat signifikan pada
neraca perda-
, gangan peri-
ode Januari-
Agustus
2020 vyaitu
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sebesar 69,2 persen dibanding-
kan periode yang sama di tahun
sebelumnya.

“Apabila tren tersebut terus
berlangsung, diharapkan sam-
pai akhir tahun ini defisit akan
berkurang banyak,” ujar Djau-
hari.

Sejumlah produk unggulan
dan potensial Indonesia yang
meningkat secara signifikan, di
antaranya besi dan baja (HS 72)
meningkat 134,3 persen; tem-
baga (HS 74) meningkat 88,5
persen; alas kaki (HS 64) me-
ningkat 31,9 persen; kertas dan
paperboard (HS 48) meningkat
118,7 persen; produk perikanan
(H5 03) meningkat 16,2 persen.

Kemudian, karet (HS 40)
meningkat 25,8 persen; plastik
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(HS 39) meningkat 20,4 per-
ser; timah (HS 80) mening-
kat 1163,6 persen; aluminium
(HS 76) meningkat 4124,1 per-
sen; bahan kimia anorganik
(HS528) meningkat 63,1 persen;
buah-buahan tropis (H5 08)
meningkat 72,8 persen; kopi,
teh dan rempah-rempah (HS
09) meningkat 2808 persen;
produk tekstil (HS 63) mening-
kat 3296,3 persen; serta produk
kain khusus (HS 56) meningkat
54,2 persen, dan lain-lain.
Sementara itu, realisasi in-
vestasi Tiongkok di Indonesia
pada periode Januari-Juli 2020
mencapai 2,4 miliar dollar AS,
meningkat 9 persen dibanding-
kan periode yang sama di tahun
sebelumnya. ® ers/Ant/E-10
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